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Abstrak

Pengembangan budaya kerja praktik kejuruan berkaitan dengan
keterampilan abad 21, tidak terlepas dari kebutuhan dunia industri terhadap
tenaga kerja dengan kompetensi. Keterampilan abad 21 yang harus dimiliki
adalah kemampuan beradaptasi, kecakapan berkomunikasi, keingintahuan
intelektual, berpikir kritis dan sistemik, melek informasi dan media,
kecakapan hubungan antar pribadi dan kerjasama, kecakapan
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi, pengarahan pribadi, dan
tanggung jawab sosial. Peserta didik membiasakan budaya kerja 5S (Seiri,
Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) yang baik agar pekerjaan berjalan
dengan efisien dan optimal. Tujuan penelitian untuk mengkaji penilaian
pengembangan budaya kerja praktik kejuruan peserta didik SMK.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner kepada guru produktif bidang
teknologi di SMK untuk memvalidasi instrumen dan mengetahui
keterlaksanaan budaya kerja peserta didik SMK. Sebagai data kualitatif
dilaksanakan FGD (Forum Group Discussion) terhadap guru produktif.
Hasil penelitian menunjukkan instrumen budaya kerja 5S kategori tinggi
pada reliabilitas (0,793) dan validitas konten. Tingkat keterlaksanaan
budaya kerja sudah berjalan sangat baik.

Abstract

The development of a work culture of vocational practice related to 21st
century skills is inseparable from the needs of the industrial world for a
workforce with competence. The 21st century skills that must be possessed
are the ability to adapt, communication skills, intellectual curiosity, critical
and systemic thinking, information and media literacy, interpersonal and
cooperative relations skills, the ability to identify problems and find
solutions, personal direction, and social responsibility. Students get used to
a good 5S work culture (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, and Shitsuke) so that
work runs efficiently and optimally. The purpose of the study was to
examine the assessment of the development of vocational practice work
culture for SMK students. The research instrument used a questionnaire to
productive teachers in the field of technology in SMK to validate the
instrument and determine the implementation of the work culture of SMK
students. As qualitative data, FGD (Forum Group Discussion) was carried
out on productive teachers. The results showed that the 5S work culture
instrument had a high category of reliability (0.793) and content validity.
The level of implementation of the work culture has been going very well.
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PENDAHULUAN

Keterampilan abad 21 telah menjadi fokus utama pada bidang pendidikan.
Pendidikan menghadapi tuntutan dalam memenuhi persyaratan yang dibutuhkan
oleh dunia kerja saat ini. Kehidupan kerja ini terdiri dari berbagai tugas seperti
menemukan informasi baru dan menganalisis informasi untuk menciptakan suatu
pengetahuan baru (Malle & Yehualawork, 2015). Kebutuhan dunia kerja ini juga
menyebabkan reformasi pendidikan yang cakupannya berpusat pada informasi,
komunikasi, dan teknologi (Care et al., 2019). Tidak terkecuali pada bidang
pendidikan kejuruan. Pendidikan abad 21 mendukung peserta didik di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk mengembangkan kompetensi Kkarir dan
merasakan pengalaman kerja yang sebenarnya (Meijers et al., 2017). Selain itu,
bidang teknik/kejuruan membutuhkan pemimpin yang mahir dalam memecahkan
permasalahan secara kreatif dan efektif dalam berkolaborasi dengan orang lain
(Stawiski et al., 2016). Secara garis besar, keterampilan abad 21 yang harus dimiliki
oleh peserta didik terdiri dari keterampilan berinovasi dan pembelajaran,
keterampilan literasi digital, serta keterampilan karir dan kehidupan. Pada ketiga
keterampilan utama tersebut, keterampilan berinovasi dan pembelajaran terdiri dari
komponen yaitu mata pelajaran inti, berpikir kritis dan memecahkan masalah,
komunikasi dan kolaborasi, serta inovasi dan kreatifitas. Kemudian literasi
informasi, literasi media, serta literasi teknologi dan informasi merupakan
komponen dari keterampilan literasi digital. Sementara itu, keterampilan karir dan
hidup terdiri dari komponen penyesuaian dan fleksibilitas, pengarahan diri sendiri
dan inisiatif, interaksi lintas budaya dan sosial, akuntabilitas dan produktifitas, serta
tanggung jawab dan kepemimpinan (Chu et al., 2017).

Meskipun keterampilan abad 21 ini telah diterima luas oleh banyak negara,
akan tetapi kurangnya pedoman pengajaran dan penilaian masih menjadi suatu
permasalahan utama. Terlebih banyak guru produktif di SMK belum memahami
sepenuhnya tentang keterampilan abad 21 (Tridiana & Rizal, 2020). Permasalahan
lainnya yaitu apakah kita mengandalkan laporan diri dari peserta didik atau
mengukur keterampilan secara langsung (Tight, 2020). Purnawirawan et al. (2019),
menjelaskan bahwa pengembangan instrumen untuk peserta didik SMK khususnya
pada softskill pembelajaran berkarakteristik abad 21 belumlah efektif dan perlu
adanya pengembangan lebih lanjut.

Selain itu, SMK juga dituntut agar mampu menyelaraskan kompetensi
keterampilan abad 21 tersebut dengan budaya kerja. Hal ini penting karena SMK
merupakan institusi yang bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didiknya
agar mampu bekerja sesuai kebutuhan industri (Wahyudi et al., 2020). Dewasa ini
tidak sedikit dunia usaha/industri mencari pekerja dengan budaya kerja yang baik.
Oleh karena itu, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya kerja
terhadap kinerja peserta didik (Abdullah Anton, 2020). Selain itu, terdapat juga
hubungan yang signifikan bagi peserta didik SMK antara budaya kerja 5R dengan
karakter kejuruan peserta didik (llahi et al., 2020).

Budaya kerja yang cukup terkenal yaitu 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan
Shitsuke) atau di Indonesia dikenal dengan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan
Rajin). Filosofi budaya kerja 5S secara resmi pertama kali dikembangkan di Jepang
pada akhir 1960-an, sedangkan kerangka utama penerapan 5S dikemukakan oleh
Osada (1991) dan Hirano (1995) (Randhawa & Ahuja, 2017). Penerapan budaya
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kerja 5S ini memberikan kontribusi pada kinerja untuk jangka pendek dan
menengah (Todorovic & Cupic, 2017). Selain itu, budaya kerja 5S dapat
meningkatkan kualitas produk, membiasakan para pekerja untuk tertib dan disiplin,
menghilangkan bahan yang tidak diperlukan, dan mengurangi tingkat kecelakaan
(Rizkya et al., 2021).

Seiri atau ringkas adalah langkah pertama dari 5S yaitu menyingkirkan
barang-barang yang tidak diperlukan dari tempat kerja. Barang-barang yang tidak
diperlukan diberi tanda dan dipindahkan ke tempat penyimpanan di luar area kerja
(Gupta & Jain, 2015). Kemudian Seiton atau rapi adalah tahap mengatur kebutuhan
sesuai dengan urutan yang benar agar pekerjaan lebih praktis dan tidak memakan
waktu. Langkah ini didasarkan agar dapat menemukan barang-barang yang
diperlukan secara efektif dan efisien (Ishijima et al., 2016). Seiso atau resik yaitu
membersihkan tempat kerja dan alat kerja, memelihara, serta menjaganya agar tetap
bersin. Manfaat membersihkan ini yaitu meningkatkan kualitas produk,
meningkatkan keamanan di tempat kerja, mengurangi kegagalan peralatan kerja,
dan menjadikan lingkungan kerja yang nyaman (Randhawa & Ahuja, 2017).
Tahapan selanjutnya yaitu Seiketsu atau rawat. Tahapan ini merupakan tahapan
standarisasi dari tiga tahapan sebelumnya (ringkas, rapi, dan resik). Prosedur
standar dan instruksi kerja disiapkan/distandarisasikan untuk mempertahankan 3S
sebelumnya (Pasale & Bagi, 2013). Tahapan terakhir ialah Shitsuke atau rajin, yaitu
mempertahankan semua tahapan yang telah dilakukan. Tujuannya adalah untuk
menanamkan dan mendorong pekerja/peserta didik agar memiliki kebiasaan yang
baik. Membudayakan tahap rajin ini dapat meningkatkan produktivitas peserta
didik, kualitas produk, dan menghindari kecelakaan kerja (Randhawa & Ahuja,
2017).

Dengan demikian, penerapan 5R di SMK sebagai budaya kerja peserta didik
ini dapat memberikan keuntungan yaitu jika semakin baik budaya kerja 5R yang
diterapkan, maka semakin baik pula karakter kejuruan peserta didik (llahi et al.,
2020). Selain itu, menyiapkan sumber daya manusia yang berkepribadian baik dan
memiliki keselarasan kompetensi budaya kerja 5R dengan industri merupakan hal
yang sangat penting (Wahyudi et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
SMK perlu membiasakan budaya kerja 5R dalam praktik kejuruan. Hal ini
diperlukan karena dunia kerja/industri membutuhkan tenaga kerja dengan
kompetensi tersebut (Jones, 2018) (Makwana & Patange, 2019). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan budaya kerja peserta didik
SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan data
kualitatif sebagai tambahan informasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan masukan kepada guru kejuruan di SMK berupa butir-butir yang cocok
untuk menilai budaya kerja 5R peserta didik SMK. Populasi pada penelitian ini
yaitu seluruh guru SMK teknologi Daerah Istimewa Yogyakarta (SMKN 2
Yoyakarta, SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 2 Depok - Sleman, SMKN Sayegan -
Sleman, SMKN 2 Pengasih — Kulon Progo, dan SMKN 2 Wonosari — Gunung
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Kidul). Sedangkan sampel pada penelitian ini yaitu 25 guru produktif bidang
teknologi dari 6 sekolah tersebut. Pemilihan sampel ini menggunakan teknik
purposive random sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober —
November 2020.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Kkuesioner berupa
penilaian terhadap instrumen dan pertanyaan mengenai keterlaksanaan budaya kerja
serta Focus Grup Discussion (FGD). Kuesioner tersebut berupa skala likert (1 - 5)
dan disebarkan kepada 25 guru melalui Google Form. Setelah data diperoleh maka
dilakukan analisis dengan menggunakan analisis validasi isi (Aiken) dan reliabilitas
(menggunakan Intraclass Correlation Coefficient).

Selain itu analisis juga dilakukan dengan menggunakan distribusi normal
untuk mengetahui tingkat ketercapaian pelaksanaan budaya kerja peserta didik.
Acuan kriteria keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Pencapaian Kinerja

No.  Skor yang diperoleh Hasil Kriteria
1. X< X—-1,5.5Bx Tidak Baik
2. X—15.SBx <X< X Kurang Baik
3. X<X<X+15.5Bx Baik
4, X>X +1,5.5Bx Sangat Baik
Keterangan:
X = Rerata skor keseluruhan (1/2 (skor maksimum + skor minimum))
SBx = Simpangan baku skor secara keseluruhan (1/6 (skor maksimum +
skor  minimum))
X = Skor yang dicapai

Sedangkan FGD dilaksanakan bersama para guru untuk mendapatkan data
tambahan sebagai masukan terhadap indikator-indikator dari kuesioner yang telah
dibuat. Setelah divalidasi isi, uji reliabilitas, dan diketahui seberapa tinggi tingkat
keterlaksanaan dari budaya kerja 5R peserta didik SMK, maka instrumen ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru dan pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengembangkan lebih lanjut hingga instrumen siap untuk
digunakan. Subjek dalam penelitian ini adalah yaitu 25 guru produktif bidang
teknologi dari 6 sekolah Daerah Istimewa Yogyakarta (SMKN 2 Yoyakarta, SMKN
3 Yogyakarta, SMKN 2 Depok - Sleman, SMKN Sayegan - Sleman, SMKN 2
Pengasih — Kulon Progo, dan SMKN 2 Wonosari — Gunung Kidul).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner dan FGD yang dilaksanakan disusun berdasarkan dimensi budaya
kerja 5R. Dimensi budaya kerja 5R terdiri dari indikator ringkas, rapi, resik, rawat,
dan rajin..

1. Validitas Isi

Hasil dari Instrumen yang disebarkan kepada para guru di SMK ini kemudian
dianalisis validasi isi (Aiken). Pada dimensi budaya kerja 5R, validitas isi pada
semua butirnya berkategori tinggi (> 0,80), kecuali butir nomor 8 pada indikator
rajin (0,72) yang berkategori sedang.

2. Reliabilitas

Dari hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Intraclass Correlation

Coefficient (ICC) dengan bantuan software SPSS versi 22, diperoleh bahwa dimensi
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yaitu budaya kerja 5R berada pada kategori reliabilitas tinggi. Sebagaimana pada
tabel berikut:

Tabel 2. Reliabilitas Kuesioner
Dimensi Nilai Reliabilitas Kategori
Budaya Kerja 5R 0,793 Tinggi

Berdasarkan hasil validasi isi dan reliabilitas tersebut, maka instrumen
penilaian budaya kerja peserta didik ini layak untuk digunakan dan/atau
dikembangkan lagi.

3. Budaya Kerja 5R Peserta Didik SMK

Pada dimensi budaya kerja 5R ini terdiri dari 26 butir. Skala pada kuesioner
yang diisi oleh guru terdiri dari skala 1 — 5. Sehingga skor ideal tertinggi diperoleh
yaitu sebesar 130 dan skor ideal terendah yaitu 26.

Dengan demikian, rata-rata ideal secara keseluruhan (X) = (1/2 (130 + 26)) =
78 dan untuk simpangan baku (SBx) = (1/6 (130 + 26)) = 26. Maka apabila
dikategorikan dalam kriteria didapatkan:

Tabel 3. Standar Kategori Pelaksanaan Budaya Kerja 5R
No. Skor yang diperoleh Hasil Kriteria

1. X <39 Tidak Baik
2. 39<X<78 Kurang Baik
3. 78 < X <117 Baik

4. X>117 Sangat Baik

Hasil analisis distribusi normal yang diperoleh pada dimensi budaya kerja 5R
ini diperolen sebesar 119,6. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
keterlaksanaan dimensi kinerja 5R peserta didik SMK berada pada kategori sangat
baik. Budaya kerja 5R ini memberikan manfaat bagi pendidikan kejuruan (SMK)
sebagai institusi yang mempersiapkan peserta didiknya menjadi tenaga kerja yang
siap pakai di dunia industry (Ismara et al., 2020). Alur budaya kerja 5S dapat dilihat
sebagai berikut:

Gambar 2. Alur Budaya Kerja 5S
(Sumber:Ismara et al., 2020)
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Budaya ringkas (Seiri) pada budaya kerja 5R ini yaitu proses menyingkirkan
alat yang tidak perlu dan hanya menyimpan barang-barang yang penting (Jiménez
et al., 2019). Indikator ringkas ini terdiri dari beberapa butir yang menuntut peserta
didik agar menyimpan alat praktik pada tempat yang mudah dijangkau dan sesuai
dengan mata pelajarannya. Penyimpanan alat tersebut dilakukan secara terpisah
antara perkakas, alat peraga, dan gudang penyimpanan. Selanjutnya peserta didik
juga perlu mengecek bahan dan alat praktik sesuai daftar bahan dan praktik yang
telah disediakan. Peserta didik hendaknya memisahkan kategori barang yang tidak
diperlukan dan melakukan aktifitas pembuangan barang yang tidak diperlukan ke
tempat pembuangan atau penyimpanan. Hal-hal tersebut dirasa memang sangat
perlu bagi para guru SMK, namun sebaiknya budaya ringkas tersebut
disosialisasikan terlebih dahulu kepada peserta didik dan perlu adanya pengawasan
serta pengarahan dari para guru.

Pada indikator budaya rapi (Seiton), Penataan barang-barang yang telah
dipilah ini bertujuan agar barang tersebut terlihat lebih rapi (Hudori, 2017). Peserta
didik diharapkan mampu menata alat dan bahan praktik sesuai tempatnya. Selain
itu, buku pinjaman alat dan praktik merupakan langkah yang juga harus dilakukan
oleh peserta didik. Ketika selesai praktik, peserta didik merapikan alat dan bahan
praktik sebelum dikembalikan ke tempat penyimpanan serta mendata alat dan
bahan mana saja yang masih bisa digunakan atau dibuang. Para guru SMK
berpendapat bahwa dalam merapikan alat dan bahan di bengkel kerja perlu adanya
pembagian kelompok sehingga perilaku tanggung jawab terhadap indikator rapi ini
dapat terbagi rata bagi setiap peserta didik. Selain itu, peserta didik juga sebaiknya
diberikan data skala prioritas dalam penyusunan dan penyimpanan alat praktik.

Sementara itu, budaya resik (Seiso) merupakan salah satu indikator dari
budaya kerja 5R yang harus dilakukan oleh peserta didik SMK. Aktifitas ini adalah
membersihkan dan memastikan kebersihan semua barang dan area kerja. Area kerja
yang bersih akan menjadikan lingkungan kerja yang nyaman (Purba et al., 2018).
Peserta didik hendaknya memeriksa kondisi alat dan bahan praktik sebelum
digunakan dan menjalin komunikasi dengan teknisi/guru. Selain itu kegiatan ini
meliputi pembersihan sarana dan prasarana praktik setelah kegiatan pembelajaran
baik alat praktik maupun bengkel kerja oleh peserta didik. Kegiatan pembersihan
ruangan dan alat praktik tersebut dilakukan sesuai dengan petunjuk dan kaidah yang
benar. Budaya resik ini penting bagi peserta didik, sehingga menurut para guru
peserta didik harus menerapkan budaya resik dari awal pembelajaran hingga akhir
pembelajaran. Peserta didik juga perlu diberikan pengertian yang mudah dipahami
tentang kebersihan. Jika ruang kerja bersih maka produktifitas akan meningkat.

Pada indikator rawat (Seiketsu), setiap peserta didik harus melaksanakan
budaya 3R awal sebagai standar untuk menjalankannya dengan konsisten. Standar
ini membedakan situasi normal dari yang tidak normal dalam menjalankan tugas
(Fairooze et al., 2015). Butir-butir yang menjadi penilaian yaitu peserta didik
berhati-hati dalam mengoperasikan alat-alat praktik, memperhatikan alat praktik
yang sudah rusak atau sedang dalam perbaikan, dan melaporkan kerusakan alat
praktik tersebut kepada para guru/teknisi. Menurut para guru, memperhatikan alat
kerja ini perlu perhatian sejak sebelum praktik hingga selesai praktik karena tugas
merawat ini adalah tugas bersama baik peserta didik maupun guru/teknisi.
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Selanjutnya indikator yang membentuk kebiasaan dengan benar pada
dimensi budaya kerja 5R ini yaitu indikator rajin (Shitsuke). Tujuan dari budaya
rajin ini adalah untuk mempertahankan sistem 5R yang telah diterapkan secara
efektif dan menerapkan disiplin (Deshpande et al., 2015). Peserta didik dibiasakan
beberapa hal seperti yang telah disebutkan pada butir-butir di atas seperti terbiasa
menggunakan pakaian kerja yang lengkap ketika melaksanakan praktik, terbiasa
membersihkan bengkel setelah praktik, terbiasa mengisi daftar peminjaman,
terbiasa menggunakan alat sesuai prosedur, terbiasa memelihara alat praktik sesuai
petunjuk, terbiasa memperhatikan alat yang sedang dalam kondisi perbaikan, dan
terbiasa mendata alat yang akan dihapuskan jika tidak diperlukan. Selanjutnya para
guru berpendapat bahwa para peserta didik perlu penyadaran diri akan pentingnya
budaya kerja ini. Agar peserta didik senantiasa menjalankan budaya kerja maka
hendaknya para guru selalu mengingatkan.

SIMPULAN

Lembar penilaian terhadap budaya kerja (5R) peserta didik SMK dinyatakan
layak berdasarkan validitas isi (Aiken). Rubrik penilaian ini juga dinyatakan reliabel
dengan nilai reliabilitas tinggi. Oleh karena itu, penilaian budaya kerja peserta didik
ini layak digunakan dan/atau dikembangkan lagi.

Dikatakan dapat dikembangkan lagi karena instrumen penilaian ini belum
sampai pada tahap validitas konstruk dan perangkat pengembangan. Sementara itu
berdasarkan hasil analisis, tingkat keterlaksanaan budaya kerja 5R peserta didik di
SMK DIY sudah berjalan dengan sangat baik. Meskipun demikian, menurut para
guru SMK berdasarkan hasil FGD secara keseluruhan, agar budaya kerja 5R peserta
didik ini dapat berjalan dengan baik dan menjadi suatu kebiasaan maka diperlukan
pengawasan dari para guru terlebih dahulu sehingga nantinya akan menumbuhkan
kesadaran dari peserta didik.
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